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ABSTRACT

This study is motivated by the high number of non-linear teachers at MTs S Ma’unah
Sari, Pamenang District, Merangin Regency, Jambi, where 5 out of 10 teachers
teach subjects that do not match their educational background. This condition is not
supported by specific coaching programs from the principal, resulting in suboptimal
development of non-linear teachers’ professional competence. The purpose of this
study is to analyze the role of the principal’s leadership, the efforts undertaken, and
the challenges faced in improving the professional competence of non-linear
teachers. This research employs a descriptive qualitative approach with data
collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The data
sources consist of the principal, the vice principal, and non-linear teachers. Data
were analyzed using Miles and Huberman’s model, which includes data reduction,
data display, and conclusion drawing, with data validity ensured through
triangulation of sources, techniques, and time. The findings indicate that the
principal’s leadership has not provided targeted, needs-based coaching for non-
linear teachers. The efforts made are limited to giving motivation, directing teachers
to join MGMP (subject teacher forums), and utilizing general workshops that are not
specifically designed for non-linear teaching challenges. Teachers largely improve
their competence independently through self-learning and consulting senior
teachers. Major challenges include limited subject mastery, weak IT skills, minimal
learning facilities, and budget constraints. In conclusion, the professional
development of non-linear teachers is strongly influenced by the effectiveness of the
principal’s leadership. More structured, intensive, and needs-oriented coaching is
required to ensure non-linear teachers can teach professionally.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya jumlah guru non-linear di MTs S
Ma’unah Sari Kecamatan Pamenang Kabupaten Merangin Jambi, yaitu 5 dari 10
guru mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan. Kondisi tersebut
tidak diimbangi dengan program pembinaan khusus dari kepala madrasah,
sehingga pengembangan kompetensi profesional guru non-linear belum berjalan
optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kepemimpinan
kepala madrasah, bentuk upaya yang dilakukan, serta kendala yang dihadapi dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru non-linear. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
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melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Sumber data meliputi
kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru non-linear. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah dalam pengembangan kompetensi guru non-linear masih bersifat umum
dan belum terarah. Upaya yang dilakukan sebatas memberikan motivasi,
mengarahkan guru mengikuti MGMP, serta memanfaatkan pelatihan yang tersedia,
tanpa adanya pemetaan kebutuhan kompetensi maupun pendampingan khusus.
Kendala utama meliputi keterbatasan penguasaan materi, kemampuan IT guru non-
linear, minimnya fasilitas, serta keterbatasan anggaran madrasah. Kesimpulannya,
pengembangan kompetensi guru non-linear sangat dipengaruhi oleh efektivitas
kepemimpinan kepala madrasah. Diperlukan pembinaan yang lebih terstruktur,
intensif, dan berbasis kebutuhan agar guru non-linear mampu mengajar secara
profesional.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Guru Non-Linear, Kompetensi
Profesional

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan kemajuan
bangsa. Dalam konteks madrasah,
guru menjadi pilar penting dalam
memastikan  tercapainya  tujuan
pendidikan, karena perannya tidak
hanya menyampaikan pengetahuan
tetapi juga membentuk karakter dan
akhlak  peserta  didik. Namun

demikian, kualitas pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kompetensi
profesional guru, terutama dalam hal
penguasaan materi ajar dan
kemampuan pedagogik. Tantangan
terjadi ketika madrasah mengalami
kekurangan guru sehingga
memunculkan fenomena guru non-

linear, yaitu guru yang mengajar mata

pelajaran tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan akademiknya.

Fenomena guru non-linear masih
banyak ditemukan, terutama pada
madrasah swasta dengan sumber
daya terbatas. Secara nasional, data
Kemendikbudristek (2021)
menunjukkan bahwa sekitar 36% guru
di Indonesia mengajar tidak sesuai
kualifikasinya. Kondisi serupa terjadi
di MTs S Ma’unah Sari Kecamatan
Pamenang Kabupaten Merangin
Jambi. Berdasarkan data tahun ajaran
2025/2026, dari 10 guru yang aktif
mengampu mata pelajaran, terdapat 5
guru (50%) yang mengajar tidak linear
dengan latar belakang pendidikannya.
Proporsi ini  menunjukkan bahwa
setengah dari tenaga pendidik

menghadapi tantangan profesional,

258



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

baik dalam penguasaan materi
maupun dalam penerapan strategi
pembelajaran yang sesuai.

Permasalahan semakin
kompleks ketika pembinaan guru di
madrasah ini belum berjalan optimal.
Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa workshop hanya dilaksanakan
sekali setahun, supervisi akademik
tidak rutin, dan belum terdapat
program pendampingan khusus bagi
Padahal,

kompetensi

guru non-linear.
pengembangan

profesional membutuhkan proses
yang sistematis dan berkelanjutan,
terutama bagi guru yang mengajar di
luar bidang keahliannya. Dalam
konteks ini, peran kepala madrasah
sangat krusial karena bertanggung
jawab dalam aspek manajerial,
supervisi, dan pengembangan sumber
daya manusia sebagaimana diatur
dalam PMA No. 58 Tahun 2017.

Penelitian-penelitian

sebelumnya menegaskan bahwa
gaya kepemimpinan yang visioner,
partisipatif, dan transformasional
efektif dalam mendorong peningkatan
profesionalisme guru. Namun, kajian
yang secara khusus membahas
strategi kepala madrasah dalam

mengembangkan kompetensi guru

non-linear masih terbatas, terutama
dalam konteks madrasah swasta di
daerah. Hal ini menunjukkan adanya
gap antara kondisi lapangan dan
kebutuhan penguatan kompetensi
profesional guru.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis bagaimana kepala

madrasah menjalankan peran
kepemimpinannya dalam
mengembangkan kompetensi

profesional guru non-linear di MTs S
Ma’'unah  Sari. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan
manajemen pendidikan Islam serta
menghasilkan rekomendasi praktis
bagi madrasah dalam meningkatkan
kualitas pembinaan guru.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam peran dan strategi
kepemimpinan kepala madrasah
dalam mengembangkan kompetensi
profesional guru non-linear di MTs S
Ma’unah Sari Kecamatan Pamenang
Kabupaten Merangin Jambi.
Pendekatan ini dipilih karena mampu

menggambarkan fenomena sosial,

259



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

dinamika kepemimpinan, serta kondisi
profesionalisme guru secara alamiah
sesuai dengan konteks yang terjadi di
lapangan.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penelitian kualitatif ini,
penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian deskriptif berupa kata-
kata dan bahasa mengenai seluruh
fenomena yang berkaitan dengan
fokus penelitian, yaitu kepemimpinan
kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi
profesional guru non-linear. Metode
kualitatif digunakan karena data yang
diperoleh bersifat deskriptif dan tidak
melibatkan angka atau perhitungan
statistik. Dengan demikian, peneliti
dapat mengkaji fenomena secara
mendalam melalui interaksi langsung
dengan informan, sehingga diperoleh
data yang faktual dan sesuai dengan
kondisi nyata.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
MTs S Ma'unah Sari Kecamatan
Pamenang Kabupaten Merangin
Jambi. Subjek penelitian terdiri atas
kepala madrasah, wakil kepala
madrasah, dan guru non-linear.
Pemilihan subjek dilakukan karena

mereka memiliki keterlibatan langsung

dalam proses pengembangan
kompetensi profesional guru di
madrasah.

3. Sumber Data

Sumber Sumber data primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan kepala
madrasah, wakil kepala madrasah,
dan guru non-linear yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran
serta pembinaan kompetensi guru.
Wawancara ini dilakukan untuk
menggali pengalaman, strategi
kepemimpinan, serta kendala yang
dihadapi dalam  pengembangan
kompetensi profesional guru non-
linear di MTs S Ma’unah Sairi.

Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi  madrasah, seperti data
kepegawaian guru, program

pembinaan, dokumen supervisi
akademik, struktur organisasi, serta
arsip kegiatan yang berkaitan dengan
peningkatan kompetensi guru. Data
sekunder ini berfungsi memperkuat
hasil wawancara dan memberikan
gambaran lebih menyeluruh
mengenai kondisi aktual di madrasah.

4. Teknik Pengumpulan Data

260



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan
untuk mengamati secara langsung
aktivitas kepemimpinan kepala
madrasah, proses pembinaan guru,
serta pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar guru non-linear di MTs S
Ma’unah Sari. Melalui observasi ini,
peneliti memperoleh gambaran nyata
mengenai praktik kepemimpinan dan
kondisi  profesionalisme guru di
lapangan. Wawancara mendalam
dilakukan dengan kepala madrasah,
wakil kepala madrasah, dan guru non-
linear untuk menggali informasi
mengenai strateqi, pandangan,
pengalaman, serta kendala yang
muncul selama proses
pengembangan kompetensi guru.
Selain  itu, teknik dokumentasi
digunakan untuk  mengumpulkan
berbagai dokumen resmi madrasah,
seperti data kepegawaian, program
pembinaan, dokumen  supervisi
akademik, serta arsip kegiatan,
sehingga data yang diperoleh lebih
lengkap dan dapat memperkuat
temuan hasil observasi serta
wawancara.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman yang terdiri dari
proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data  dilakukan dengan cara
menyeleksi, mengelompokkan, serta
memfokuskan berbagai informasi
yang relevan dengan fokus penelitian
sehingga data  menjadi lebih
terstruktur. Selanjutnya, data yang
telah direduksi disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif agar peneliti dapat
melihat  pola, hubungan, dan
kecenderungan yang muncul dari
temuan lapangan. Tahap akhir yaitu
penarikan  kesimpulan  dilakukan
dengan mengidentifikasi tema-tema
penting berdasarkan data yang telah
dianalisis serta melakukan verifikasi
secara berulang untuk memastikan
bahwa kesimpulan yang dihasilkan
benar-benar akurat dan
mencerminkan kondisi yang
sebenarnya terjadi di madrasah.

6. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data  diperiksa
melalui triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi  waktu.

Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi sehingga
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diperoleh data yang konsisten dan
dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Langkah ini dilakukan untuk
memastikan bahwa temuan penelitian
mencerminkan kondisi nyata di
madrasah.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala
madrasah dalam mengembangkan
kompetensi profesional guru non-
linear di MTs S Ma'unah Sari
Kecamatan Pamenang Kabupaten
Merangin Jambi masih belum berjalan
optimal. Meskipun terdapat 5 dari 10
guru yang mengampu mata pelajaran
tidak sesuai dengan latar belakang

pendidikan, kepala madrasah belum

memiliki  program  khusus yang
dirancang untuk menangani
permasalahan ketidaklinieran

tersebut. Pembinaan yang dilakukan
selama ini hanya berupa program
umum seperti workshop tahunan,
kegiatan pelatihan, dan pembinaan
yang sifatnya menyasar seluruh guru
tanpa membedakan kebutuhan guru
linear dan non-linear.

Wawancara dengan kepala
madrasah dan wakil kepala madrasah

menunjukkan bahwa dukungan yang

diberikan kepada guru non-linear lebih
bersifat motivasional dan informal,
seperti menyarankan guru mengikuti
MGMP, memberikan dorongan untuk
menyesuaikan diri, atau
memanfaatkan peluang pelatihan
yang tersedia. Kepala madrasah tidak
melakukan pemetaan kebutuhan
kompetensi guru non-linear (need
assessment), tidak menyusun
pembinaan khusus, serta tidak
menyediakan program pendampingan
sistematis bagi guru yang mengajar di
luar bidang keahliannya.

Hasil wawancara dengan guru
non-linear  memperkuat temuan
tersebut. Mereka mengakui bahwa
peningkatan kompetensi yang mereka
peroleh lebih banyak berasal dari
usaha belajar mandiri, mengikuti
MGMP, belajar dari guru senior, atau
pelatihan umum yang mereka ikuti
atas inisiatif sendiri. Tidak ada

program khusus yang memfasilitasi

kelemahan mereka, seperti
penguasaan materi, cara
menyampaikan pelajaran,
kemampuan teknologi, atau

penyusunan perangkat pembelajaran.
Bahkan
menghadapi kendala signifikan dalam

beberapa guru masih

memahami materi ajar atau
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menerapkan metode pembelajaran,
namun kendala tersebut belum
ditindaklanjuti dengan pembinaan
lanjutan.

Meskipun demikian, madrasah
tetap memberikan dukungan berupa
kesempatan mengikuti workshop,
akses MGMP, serta fasilitas
sederhana seperti infokus dan modul
belajar. Akan tetapi, dukungan
tersebut belum mampu menjawab
kebutuhan guru non-linear secara
spesifik. Madrasah juga menghadapi
berbagai keterbatasan seperti

minimnya anggaran, sarana
pembelajaran yang terbatas, serta
jauhnya akses ke pusat pelatihan.
Kondisi ini semakin memperkuat
kenyataan bahwa pengembangan
kompetensi guru  non-linear di
madrasah masih bersifat pasif, tidak
terarah, dan tidak dirancang
berdasarkan kebutuhan guru.
2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya  ketidaksesuaian  antara
kebutuhan peningkatan kompetensi
guru non-linear dengan strategi
kepemimpinan yang diterapkan oleh
kepala madrasah. Menurut Mulyasa
(2013), kepala sekolah idealnya

menjalankan fungsi sebagai leader,

supervisor, motivator, dan inovator
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun pada
praktiknya, kepala madrasah di MTs S
Ma’'unah Sari lebih

menjalankan fungsi sebagai pemberi

banyak

dukungan moral tanpa perencanaan
strategis yang diarahkan pada
masalah ketidaklinieran guru.
Ketiadaan program pembinaan
khusus  bagi guru non-linear
menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang diterapkan masih bersifat
suportif, bukan transformasional.
Kepala madrasah hanya memberikan
motivasi dan kesempatan mengikuti
pelatihan  umum, tetapi belum
melakukan langkah sistematis seperti
pemetaan kebutuhan kompetensi,
perencanaan pembinaan khusus,
analisis kendala guru non-linear, atau
evaluasi  berkelanjutan  terhadap
perkembangan mereka. Padahal,
literatur menunjukkan bahwa guru
non-linear memerlukan
pendampingan yang lebih intensif
karena menghadapi tantangan ganda:
menguasai materi baru dan memilih
metode pembelajaran yang tepat
(Lukman & Muslim, 2019; Retiyanti,

2022).
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Dalam perspektif kepemimpinan
Islam, peran kepala madrasah
sebagai khalifah menuntut adanya
tanggung jawab untuk memastikan
setiap guru mendapatkan pembinaan
sesuai dengan kebutuhannya. Nilai
amanah, keadilan, dan musyawarah
mengharuskan pemimpin

memberikan bimbingan khusus
kepada pihak yang membutuhkan,
bukan hanya pembinaan umum.
Kurangnya perhatian khusus kepada
guru non-linear menunjukkan bahwa
nilai-nilai tersebut belum
terimplementasi secara maksimal
dalam praktik kepemimpinan
madrasah.
Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun kepala
madrasah memiliki komitmen untuk
mendukung peningkatan kualitas
guru, bentuk dukungan tersebut
belum cukup menjawab kebutuhan
profesional guru non-linear. Guru
masih harus berkembang secara
mandiri tanpa bimbingan terarah. Oleh
karena itu, diperlukan perencanaan
pembinaan yang lebih fokus, intensif,
dan Dberbasis kebutuhan untuk
memastikan guru non-linear dapat
mengajar dengan kompetensi yang

memadai.
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